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P E N G A N T A R  R E D A K S I 
Politik di Aras Lokal
“All politics is local” 
(Tip O’Neill 1995)
Petikan pendapat dari O’Neill di atas adalah juga potongan dari judul 
buku yang ditulisnya bersama dengan Gary Hymel. Anggota Congress 
US selama 40 tahun yang juga pernah menjabat sebagai Speaker of 
the House selama 10 (sepuluh) tahun itu menjelaskan dalam bukunya 
bagaimana politik bekerja.
Substansi dari potongan kalimat itu bertalian erat dengan keyakinan 
bahwa politik bukanlah hal yang jauh dari setiap manusia. Sebaliknya, 
politik adalah hal yang dekat dengan keseharian setiap orang. Sebagai 
contoh, warga di suatu daerah bersuka cita memiliki pemimpin daerah 
yang mereka sukai tak lepas dari pemilihan pemimpin di tingkat lokal 
(lazim disebut dengan Pilkada). Begitu pula, penduduk di satu wila-
yah yang ingin menyuarakan aspirasi mereka, sebelum ke pemerintah 
pusat dapat menyampaikan pendapat mereka kepada pemerintah lokal 
terlebih dahulu. 
Beranjak dari hal di atas, tidak berlebihan jika dikatakan bahwa 
kajian mengenai bagaimana praktik politik di aras lokal menjadi hal 
yang penting. Politik di lingkup lokal penting karena dalam politik 
di tingkat lokal setiap orang dapat lebih mempengaruhi dan terlibat 
ketimbang di politik nasional (Harloe, Pickvance, dan Urry 1989, 1). 
Juga, seperti disampaikan oleh Terry Christensen (1995, 1) bahwa: “… 
While local politics might look just ordinary even insignificant, but as an 
individual or as a small group of people, we can influence and involved 
in local politics more than the larger national politics that even located 
far away from us….” 
Artikel-artikel di dalam nomor ini secara umum mengulas menge-
nai yang berhubungan dengan politik di aras lokal. Artikel-artikel yang 
dimaksud, adalah adopsi e-voting di Pilkades (dalam artikel Ikhsan Dar-
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mawan dan Nurul Nurhandjati), demokrasi dalam Pemilihan Kepala 
Desa (dalam artikel Neneng Yuni dan Valina Singka Subekti), dan 
representasi perempuan di tingkat lokal (dalam artikel Sofa Marwah).
Nomor kedua volume pertama ini terdiri dari 5 (lima) artikel dan 1 
(satu) resensi). Jurnal ini dibuka dengan artikel berjudul “Why Adopt 
E-voting? Study on Village Leader Elections in Musi Rawas, South Su-
matera”. Artikel ini membahas tentang motivasi adopsi e-voting dalam 
Pilkades di Kabupaten Musi Rawas, Sumatera Selatan. Artikel ini me-
ngemukakan bahwa motif adopsi e-voting adalah untuk mengurangi 
kecurangan-kecurangan dan untuk membuat pemilihan kepala desa 
lebih efisien dalam hal waktu dan anggaran serta membuat pemilih 
lebih mudah untuk memilih. 
Artikel berikutnya, yang berjudul “Demokrasi dalam Pemilihan Ke-
pala Desa? Studi Kasus Desa Dengan Tipologi Tradisional, Transisio-
nal, dan Modern di Provinsi Jawa Barat Tahun 2008-2013”. Artikel ini 
mendiskusikan tentang praktik demokrasi dalam Pilkades di tiga desa 
dengan tipe tradisional, transisional, dan modern. Menurut artikel itu, 
praktik demokrasi dalam Pilkades di 3 (tiga) desa sebagian telah me-
menuhi kriteria ideal dari demokrasi, namun sebagian kriteria lainnya 
masih belum terpenuhi.
Artikel ketiga mengambil judul “Representasi Perempuan dalam 
Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Serentak di Jawa Tengah Tahun 
2015”, mengulas tentang UU No. 8 Tahun 2015 tentang Pilgub dan 
Pilbup yang bersifat netral gender karena membiarkan perempuan dan 
laki-laki berkompetisi secara terbuka. Sebuah temuan penting yang di-
kemukakan di artikel itu adalah meskipun UU No. 8 Tahun 2015 tidak 
mendukung peningkatan representasi perempuan, akan tetapi di Jawa 
Tengah ada tiga daerah di mana perempuan berhasil terpilih menjadi 
bupati yakni Grobogan, Kendal, dan Klaten. 
Artikel keempat ialah mengenai peran partai oposisi pasca Orde 
Baru. Mengambil judul “Peran Partai Oposisi di Parlemen Pasca Pemi-
lu Presiden 2014”, Tuswoyo Admojo mengelaborasi peran partai oposisi 
di Parlemen Indonesia pasca Pemilu Presiden 2014. Artikel ini men-
jelaskan juga mengapa partai oposisi tidak dapat bekerja dengan baik. 
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Yang menarik, Tuswoyo menemukan partai oposisi tidak dapat bekerja 
dengan baik disebabkan oleh dua hal: yaitu persoalan ikatan koalisi 
yang tidak didasarkan atas kesamaan ideologi atau visi kebijakan dan 
perpecahan internal partai politik di dalam KMP.
Artikel kelima berbicara mengenai politik tubuh perempuan. De-
ngan tajuk “Politik Tubuh Perempuan: Bumi, Kuasa, dan Perlawan-
an”, artikel Daniel Susilo dan Abdul Kodir ini mendiskusikan tubuh 
perempuan yang selama ini menjadi komoditas dan instrumen politik. 
Argumen dari artikel ini adalah bahwa kekuasaan melalui aparaturnya 
mengendalikan tubuh perempuan melalui kebijakan reproduksi. Selain 
itu, tulisan ini juga menggambarkan korelasi penguasaan tubuh perem-
puan dengan bumi, dalam kaitannya dengan pandangan ekofeminisme.
Bagian akhir dari Jurnal Politik kali ini ialah resensi buku Gerry 
van Klinken yang berjudul “The Making of Middle Indonesia: Kelas 
Menengah di Kota Kupang, 1930-an-1980-an” oleh Wasisto Raharjo Jati. 
Dalam resensinya yang diberi judul “Kelas Menengah dalam Bingkai 
Middle Indonesia”, Wasisto mengulas masalah perspektif studi kelas 
menengah yang ada selama ini. Dengan mengacu kepada kasus yang 
ditelaah oleh penulis buku, Wasisto mengapresiasi adanya perspektif 
“baru” dalam kajian kelas menengah yaitu Middle Indonesia. 
Semoga nomor kedua Jurnal Politik ini dapat menjadi pemicu dis-
kusi akademis ke depannya bagi semua pihak pembaca Jurnal Politik 
ini. Selamat membaca!
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